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ABSTRACT: THE EFFECT OF COUNSELING ABOUT POSYANDU 
INFORMATION SYSTEM TO THE SKILLS OF HEALTH CADRE. Cadre activities 
undertaken in the Posyandu among other things prepare tools and materials, inviting and 
moving society, namely telling mothers to come to Posyandu, contact the working group 
(working group) Posyandu, namely submit plans for activities at the village office, filling 
and inform the Posyandu Information Systems. Based on interviews in District 
Kemangkon have never carry out counseling on how to fill Posyandu Information System, 
all the cadres know how to fill Posyandu Information System of self-taught midwife with 
posyandu. Objective: To analyze the Effect of Counseling About Posyandu Information 
System to the Skills of Health Cadre In District Kemangkon Purbalingga Year 2015. Type 
of research: research is the type of comparative analytical research with cross sectional 
method. Total population of 440 cadres, then sampling is done by cluster random 
sampling as many as 38 cadres. Instruments in this study using a checklist form 
integrated health information system and data were analyzed using the Wilcoxon test. 
Results: differences before the counseling skills of health cadres and skills of health 
cadres after counseling with p: 0.001 (<0.05), so there Extension Effect of Counseling 
About Posyandu Information System to the Skills of Health Cadre In District Kemangkon 
Purbalingga Year 2015. 
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ABSTRAK: PENGARUH PENYULUHAN TENTANG SISTEM INFORMASI 
POSYANDU (SIP) TERHADAP KETRAMPILAN KADER KESEHATAN. 
Kegiatan kader yang di lakukan di dalam posyandu yaitu antara lain mempersiapkan alat-
alat dan bahan, mengundang dan menggerakkan masyarakat, yaitu memberitahu ibu-ibu 
untuk datang ke posyandu, menghubungi pokja (kelompok kerja) posyandu, yaitu 
menyampaikan rencana kegiatan-kegiatan pada kantor desa, mengisi dan 
menginformasikan Sistem Informasi Posyandu. Berdasarkan hasil wawancara di 
Kecamatan Kemangkon belum pernah melaksanakan penyuluhan tentang cara pengisian 
Sistem Informasi Posyandu (SIP), semua kadernya mengetahui cara pengisian Sistem 
Informasi Posyandu dari bidan dengan belajar secara otodidak saat pelaksanaan 
posyandu. Tujuan Penelitian: menganalisis Pengaruh Penyuluhan Tentang Sistem 
Informasi Posyandu (SIP) Terhadap Ketrampilan Kader Kesehatan Di Kecamatan 
Kemangkon Kabupaten Purbalingga Tahun 2015. Jenis penelitian:  penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian analitik komparatif dengan metode pendekatan cross 
sectional. Jumlah populasi sebanyak 440 kader, kemudian pengambilan sampel dilakukan 
dengan cluster  random sampling sebanyak 38 kader.  Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan ceklist Formulir Sistem Informasi Posyandu dan analisis data 
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil Penelitian: ada perbedaan ketrampilan kader kesehatan 
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sebelum penyuluhan dan ketrampilan kader kesehatan setelah penyuluhan dengan p : 
0,001 (<0,05), jadi ada pengaruh penyuluhan tentang Sistem Informasi Posyandu (SIP) 
terhadap ketrampilan kader kesehatan di Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga 
tahun 2015. 
 
Kata Kunci: Penyuluhan, Sistem Informasi Posyandu, Ketrampilan Kader 
 
 
PENDAHULUAN 
Dalam rangka mewujudkan misi pembangunan kesehatan antara lain 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat, 
keberhasilan pembangunan kesehatan Indonesia tidak terlepas dari partisipasi 
aktif masyarakat. Salah satu peran aktif masyarakat dan swasta dalam 
penyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat yang diwujudkan melalui berbagai 
upaya yang di mulai dari diri sendiri, keluarga sampai dengan Upaya Kesehatan 
yang Bersumber Masyarakat (UKBM). Salah satunya adalah posyandu yang di 
kelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam 
penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memperdayakan masyarakat dan 
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan 
kesehatan dasar (Kemenkes RI, 2011). Kualitas posyandu perlu ditingkatkan 
sehingga mampu menjangkau semua lapisan masyarakat, maka peningkatan 
kualitas layanan kader posyandu menjadi tonggak penting yang harus 
diperhatikan. Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman, diharapkan 
kader posyandu mengetahui proses tata laksana posyandu yang efektif (Ismawati, 
2010). 
Kegiatan kader yang dilakukan di dalam posyandu yaitu antara lain 
mempersiapkan alat-alat dan bahan, mengundang dan menggerakkan masyarakat, 
yaitu memberitahu ibu-ibu untuk datang ke posyandu, menghubungi pokja 
(kelompok kerja) posyandu, yaitu menyampaikan rencana kegiatan-kegiatan pada 
kantor desa, mengisi dan menginformasikan Sistem Informasi Posyandu (SIP) 
serta melaksanakan pembagian tugas, yaitu menentukan pembagian tugas diantara 
kader posyandu baik untuk persiapan maupun untuk pelaksanaan kegiatan. 
Kegiatan kader di luar posyandu yaitu melaksankan kunjungan rumah, 
menggerakan masyarakat untuk menghadiri dan ikut serta dalam kegiatan 
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posyandu dan membantu petugas posyandu dalam penyuluhan dan berbagai usaha 
kesehatan masyarakat (Ismawati, 2010).  
Nugroho (2010) menyatakan bahwa untuk mendukung peran posyandu 
dalam memantau kesehatan ibu dan anak, telah dibuat Sistem Informasi Posyandu 
(SIP). SIP merupakan seperangkat alat pencatat yang di gunakan oleh kader dan 
dapat memberikan informasi tentang kegiatan, kondisi dan perkembangan di 
setiap posyandu. Di dalam format Sistem Informasi Posyandu terdapat format 
pengisian catatan ibu hamil, kelahiran, kematian bayi, dan kematian ibu hamil, 
melahirkan atau nifas, format pengisian register bayi dan balita, format pengisian 
register WUS-PUS, format pengisian format ibu hamil, format pengisian data 
posyandu, format pengisian data hasil posyandu. 
Kecamatan Kemangkon bertanggung jawab pada 19 desa, dengan jumlah 
posyandu 80 posyandu. Berdasarkan data pelaksanaan kader posyandu bulan 
Desember tahun 2015 di ketahui jumlah kader posyandu yang terdaftar dan aktif 
452 orang kader. Berdasarkan hasil wawancara di Kecamatan Kemangkon belum 
pernah melaksanakan penyuluhan tentang cara pengisian  Sistem Informasi 
Posyandu (SIP), semua kadernya mengetahui cara pengisian Sistem Informasi 
Posyandu (SIP) dari bidan dengan belajar secara otodidak saat pelaksanaan 
posyandu. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimanakah Pengaruh 
Penyuluhan Tentang Sistem Informasi Posyandu (SIP) Terhadap Ketrampilan 
Kader Kesehatan Di Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga Tahun 
2015?”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan jenis penelitian analitik 
komparatif yaitu sejenis penelitian yang ingin mencari jawaban secara mendasar 
tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya 
ataupun munculnya suatu fenomena tertentu. Dalam penelitian ini adalah 
menganalisis pengaruh penyuluhan tentang Sistem Informasi Posyandu (SIP) 
terhadap ketrampilan kader kesehatan di Kecamatan Kemangkon Kabupaten 
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Purbalingga tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif adalah 
data yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini, 
menggunakan pendekatan cross sectional yaitu rancangan penelitian yang 
pengukuranya atau pengamatanya dilakukan secara simultan pada satu waktu 
(Sugiyono, 2010). Dalam hal ini peneliti mengambil data Ketrampilan Kader 
Kesehatan Dalam Mengisi Sistem Informasi Posyandu (SIP) di Kecamatan 
Kemangkon Kabupaten Purbalingga 2015 di lakukan secara bersamaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua kader posyandu di wilayah 
kerja Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga yang tercatat pada bulan 
April tahun 2015 yaitu sebanyak 442 orang. Teknik sampling yang di gunakan 
yaitu teknik cluster random sampling yaitu pemilihan sampel dilakukan bila objek 
yang diteliti luas. Dengan membagi populasi sebagai cluster-cluster kecil, lalu 
pengamatan dilakukan pada sampel cluster yang dipilih secara random (Sugiyono, 
2010). Sampel yang diambil adalah perwakilan kader dari 19 desa (masing-
masing desa diambil 10% dari jumlah kader kesehatan yang ada), dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 38 kader kesehatan. Jenis data 
yang di gunakan yaitu data primer berupa hasil ceklist kasus pengisian format 
Sistem Informasi Posyandu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan Ceklist Sistem Informasi Posyandu (SIP). Peneliti menemui bidan 
koordinator di Puskesmas Kemangkon untuk berkoordinasi tentang waktu dan 
tempat pelaksanaan Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga. Kemudian 
disepakati untuk pelaksanaan penelitian adalah hari Selasa tanggal 7 April 2015 
Pukul 09.00 WIB. Setelah itu, peneliti memberikan surat undangan kepada semua 
kader yang berjumlah 38 orang yang berisi tentang pelaksaanaan penelitian yang 
akan dilaksanakan pada tanggal 7 April 2015 dan bertempat di Aula Puskesmas 
Kemangkon.  
Pada saat tanggal 7 April 2015 Pukul 09.00 WIB semua responden yang 
datang berjumlah 38 orang, kuesioner kasus di berikan kepada responden yang 
terlebih dahulu mendatangani lembar persetujuan responden, kemudian responden 
mengisi format Sistem Informasi Posyandu. Peneliti mengamati responden 
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mengisi format Sistem Informasi Posyandu sesuai ketrampilannya. Kemudian 
responden diminta mengumpulkan format Sistem Informasi Posyandu jika telah 
dikerjakan. Setelah itu peneliti melaksanakan penyuluhan dan penyuluhan cara 
mengisi Sistem Informasi Posyandu. Penyuluhan selesai pukul 12.00 WIB, 
kemudian istirahat sampai pukul 13.00 WIB. Pada pukul 13.30 WIB semua kader 
berkumpul kembali dan kemudian responden mengisi format Sistem Informasi 
Posyandu. Peneliti mengamati responden mengisi format Sistem Informasi 
Posyandu sesuai ketrampilannya. Kemudian responden diminta mengumpulkan 
format Sistem Informasi Posyandu yang sudah dijawab. 
Pada penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis Wilcoxon 
(hipotesis komparatif berpasangan dengan data katagorik) digunakan untuk 
menganalisis pengaruh penyuluhan tentang Sistem Informasi Posyandu (SIP) 
terhadap ketrampilan kader kesehatan di Kecamatan Kemangkon Kabupaten 
Purbalingga tahun 2015 (ketrampilan kader kesehatan sebelum penyuluhan dan 
ketrampilan kader kesehatan setelah penyuluhan). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data tentang ibu hamil dalam format 1 meliputi data nama ibu atau ibu 
yang mempunyai bayi di wilayah kerja posyandu, dan nama suami dari ibu hamil. 
Data tentang kelahiran diisi oleh nama bayi yang lahir apabila belum mempunyai 
nama maka diisi dengan nama ibunya dan tanggal bulan, tahun, lahir bayi, apabila 
ada kelahiran bayi kembar, tanggal lahir keduanya tetap harus ditulis (apabila ada 
bayi yang pindah dari daerah lain, dan belum mencapai 12 bulan, maka nama ibu, 
bapak, bayi tersebut dicatat juga), dan tanggal meninggal bayi diisi tanggal, bulan, 
tahun, meninggalnya dan ibu diisi tanggal, bulan, tahun, meninggalnya ibu karena 
hamil, melahirkan dan masa nifas, di dalam kolom keterangan disebutkan usia 
meninggal dan sebab meninggal jika ada ibu dan bayi yang meninggal. Catatan 
beberapa hal sebagai kelengkapan informasi yang perlu diketahui seperti, lahir 
kembali, usia meninggal, penyebab meninggalnya, berat bayi ketika lahir, usia 
kehamilan ibu, keguguran dan lain-lain. 
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Data tentang ibu hamil dalam format 2 meliputi nama bayi/ balita yang ada 
di wilayah kerja posyandu saat ini, tanggal, bulan, tahun kelahiran bayi tersebut, 
apabila tidak mengetahui tanggal, bulan, tahun kelahiran bayi dapat diisi dengan 
umur, diisi berat badan ketika lahir dalam ukuran kilogram (Kg), nama ayah 
balita, nama ibu balita, nama kelompok desa tempat tinggal, berat badan hasil 
penimbangan dalam kilogram (Kg) pada saat penimbangan bulan, status 
pemberian ASI pada bayi (√) apabila hingga bulan tersebut bayi masih diberi ASI 
saja tanpa makanan lain (-) apabila hingga bulan tersebut sudah diberi makanan 
lain selain ASI, bulan saat pemberian vitamin A, bulan saat bayi mendapatkan 
oralit, tanggal dan bulan pemberian imunisasi HB 0, tanggal dan bulan pemberian 
imunisasi BCG, tanggal dan bulan pemberian imunisasi polio I, II, III, tanggal dan 
bulan pemberian imunisasi DPT/HB I, II, III, tanggal dan bulan pemberian 
imunisasi Campak, tanggal dan bulan bayi/balita yang meninggal, penjelasan/ 
keterangan yang ada dan belum tertampung pada kolom-kolom yang tersedia. 
Data tentang ibu hamil dalam format 3 meliputi No urut, nama WUS-PUS 
di wilayah puskesmas, umur WUS-PUS, nama suami dari WUS/PUS, tahapan 
keluarga sejahtera sesuai klarifikasinya, nama kelompok dimana WUS- PUS 
bertempat tinggal, jumlah anak hidup, jumlah anak yang meninggal, serta umur 
anak saat meninggal, hasil pengukuran LILA WUS yang kurang dari 23,5 cm, 
tanggal dan bulan pemberian imunisasi TT I sampai V, jenis kontrasepsi yang 
pakai WUS/PUS saat ini, tanggal dan bulan pergantian jenis kontrasepsi, jenis 
kontrasepsi yang diganti. 
Data tentang ibu hamil dalam format 4 meliputi nama ibu yang ada di 
wilayah kerja pusyandu, umur ibu hamil bersangkutan, nama kelompok (RT/RW) 
dimana tinggal, tanggal dan bulan saat ibu datang pertama kali saat kehamilan, 
umur (berapa bulan) kehamilan, saat ibu tersebut datang pertama kali ke 
posyandu, urutan kehamilan (yang ke berapa) termasuk dihitung juga anak yang 
meninggal, hasil pengukuran LILA, tanggal dan bulan apabila menerima PMT 
pemulihan, hasil penimbangan, jumlah berapa bungkus tablet tambah darah ke I, 
II, III yang diterima, tanggal dan bulan pemberian imunisasi TT I sampai V, 
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tanggal dan bulan pemberian kapsul vitamin A, penjelasan-penjelasan yang belum 
tertampung dalam kolom yang ada. 
Data tentang ibu hamil dalam format 5 meliputi bulan saat posyandu 
tersebut melaksanakan posyandu, jumlah bayi umur 0-12 bulan yang datang ke 
posyandu saat itu, jumlah balita umur 1-5 tahun yang datang ke posyandu saat itu, 
jumlah WUS yang datang mendapatkan pelayanan di posyandu, jumlah PUS yang 
datang mendapatkan pelayanan di posyandu, jumlah ibu hamil yang datang 
mendapatkan pelayanan di posyandu, jumlah ibu menyusui yang datang 
mendapatkan pelayanan di posyandu, jumlah bayi yang lahir saat pertama kali 
posyandu dibuka (bulan tertentu), jumlah bayi yang meninggal saat itu, jumlah 
ibu hamil melahirkan, nifas yang meninggal saat itu, jumlah kader PKK yang 
hadir pada saat itu, jumlah PLKB yang hadir pada saat itu, jumlah tenaga medis 
dan paramedis yang hadir saat itu, penjelasan-penjelasan yang belum tertampung 
dalam kolom yang ada. 
Data tentang ibu hamil dalam format 6 meliputi bulan saat posyandu 
tersebut melaksanakan kegiatan, jumlah ibu hamil (bumil) yang datang ke 
posyandu saat itu, jumlah bumil yang memeriksakan kehamilannya, jumlah bumil 
yang mendapatkan Fe, jumlah bumil yang mendapatkan Fe, jumlah ibu nifas yang 
mendapatkan kapsul vitamin A, jumlah peserta KB yang mendapatkan pelayanan 
berupa kondom, pil dan suntikan, jumlah peserta KB yang mendapatkan 
pelayanan berupa kondom, pil dan suntikan, jumlah bayi dan balita yang ada di 
wilayah kerja posyandu yang menjadi sasaran pelayanan posyandu (S), jumlah 
bayi dan balita yang ada di wilayah kerja posyandu yang menjadi sasaran 
pelayanan posyandu (S), jumlah bayi dan balita yang datang dan ditimbang (D), 
jumlah bayi dan balita yang ditimbang dan naik timbangannya (N), jumlah yang 
setelah penimbangan dan pencatatan di ketemukan berada di Bawah Garis Merah 
(BGM), jumlah bayi dan balita yang mendapatkan vitamin A, jumlah bayi dan 
balita yang mendapatkan PMT penyuluhan, jumlah bayi dan balita yang 
mendapatkan imunisasi HB0 (HB Nol), jumlah bayi yang mendapatkan imunisasi 
BCG, jumlah bayi yang mendapatkan imunisasi polio I sampai V, jumlah bayi 
yang mendapatkan imunisasi DPT/HB I sampai III, jumlah bayi yang 
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mendapatkan imunisasi campak, jumlah bayi yang mendapatkan imunisasi TT I 
sampai V, jumlah balita yang menderita diare, jumlah balita diare yang 
mendapatkan oralit, penjelasan-penjelasan/keterangan yang belum tertampung 
dalam kolom yang ada. 
Hasil uji statistik tertera pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.  Tabulasi silang ketrampilan kader sebelum penyuluhan dan 
ketrampilan kader setelah penyuluhan 
 
Tabulasi silang ketrampilan kader sebelum penyuluhan dan 
ketrampilan kader setelah penyuluhan Crosstabulation 
   
Ketrampilan kader setelah 
penyuluhan Total 
   Baik Cukup Kurang 
Ketrampilan kader 
sebelum 
penyuluhan 
 baik 1 10 4 15 
% 2.4 6.3 6.3 15.0 
 cukup 5 6 8 19 
% 3.0 8.0 8.0 19.0 
 kurang 0 0 4 4 
% .6 1.7 1.7 4.0 
 Total  6 16 16 38 
% 6.0 16.0 16.0 38.0 
 
Berdasarkan uji wilcoxon didapatkan hasil perbedaan ketrampilan kader 
kesehatan sebelum penyuluhan dan ketrampilan kader kesehatan setelah 
penyuluhan dengan p value: 0,001 (<0,05), jadi ada pengaruh penyuluhan tentang 
Sistem Informasi Posyandu (SIP) terhadap ketrampilan kader kesehatan di 
Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga tahun 2015.  
Depkes (2008) menyatakan bahwa media atau alat peraga dalam promosi 
kesehatan dapat diartikan sebagai alat bantu untuk promosi kesehatan yang dapat 
dilihat, didengar, diraba, dirasa atau dicium untuk memperlancar komunikasi dan 
penyebarluasan informasi. Biasanya alat peraga digunakan secara kombinasi, 
misalnya menggunakan papan tulis dengan photo dan sebagainya. Salah satu 
metode yang dapat dipergunakan dalam memberikan penyuluhan kesehatan 
adalah metode ceramah yaitu suatu cara dalam menerangkan dan menjelaskan 
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suatu ide, pengertian atau pesan secara lisan kepada sekelompok sasaran sehingga 
memperoleh informasi tentang kesehatan. 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan, dari pengirim ke penerima  sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian sasaran sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi. Media penyuluhan adalah suatu benda yang dikemas sedemikian 
rupa untuk memudahkan penyampaian materi. Media promosi kesehatan yang 
baik adalah media yang mampu memberikan informasi atau pesan-pesan 
kesehatan yang sesuai dengan tingkat penerimaan sasaran, sehingga sasaran mau 
dan mampu untuk mengubah perilaku sesuai dengan pesan yang disampaikan 
(Depkes 2008). 
Indikator keberhasilan dalam pemilihan media dan metode penyuluhan 
adalah penyaji sangat nyaman dalam menyampaikan materi dan audiens bisa 
memahami materi yang disampaikan penyuluh. Dalam menggunakan media, 
misalnya alat peraga, baik secara kombinasi maupun tunggal, ada dua hal yang 
harus diperhatikan, yaitu alat peraga harus mudah dimengerti oleh masyarakat 
sasaran dan ide atau gagasan yang terkandung di dalamnya harus dapat diterima 
oleh sasaran. Media yang bisa digunakan untuk penyuluhan kesehatan adalah 
benda sesungguhnya, poster, leaflet dan photo. Metode penyuluhan untuk 
merubah pengetahuan, sikap dan perilaku bisa menggunakan ceramah, presentasi, 
tanya jawab, film/video demonstrasi dan pendampingan (Depkes 2008). 
Penelitian Amir tahun 2010 tentang Pengaruh Penyuluhan Model 
Pendampingan terhadap Perubahan Status Gizi Anak Usia 6-24 Bulan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyuluhan model pendampingan 
selama 3 bulan terhadap perubahan status gizi anak usia 6–24 bulan. Hasil 
penelitian Penyuluhan model pendampingan lebih efektif dari pada penyuluhan 
konvensional dalam menekan penurunan status gizi anak usia 6-24 bulan. 
 
KESIMPULAN  
Dari hasil uji wilcoxon didapatkan hasil perbedaan ketrampilan kader 
kesehatan sebelum penyuluhan dan ketrampilan kader kesehatan setelah 
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penyuluhan dengan p : 0,001 (<0,05), jadi ada pengaruh penyuluhan tentang 
Sistem Informasi Posyandu (SIP) terhadap ketrampilan kader kesehatan di 
Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga tahun 2015. 
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